BAB IV
ANALISIS PENDAPAT IMAM SYAFI'l TENTANG ISTRI
MENGAJUKAN FIRAQ TERHADAP SUAMI YANG TIDAK SANGGUP

MEMBERI NAFKAH

A. Analisis Pendapat Imam Syafi'i tentang Istri Mengapkan Firaq terhadap
Suami yang Tidak Sanggup Memberi Nafkah
Sebelum menganalisis pendapat Imam Syafi'i, adaknpai
dikemukakan sepintas pendapat para ulama lainmgang istrimengajukan
firaq terhadap suami yang tidak sanggup memberi nafkatdaBarkan hal itu
maka dalam sub ini hendak diketengahkan dua hpPéhdapat para ulama,;
(2) Pendapat Imam Syafi'i; (3) Analisis penulis.
(1) Pendapat Para Ulama
Hukum membayar nafkah untuk istri, baik dalam blkentu
perbelanjaan, pakaian adalah wajib. Kewajiban utkaln disebabkan oleh
karena istri membutuhkannya bagi kehidupan rumaigga, tetapi
kewajiban yang timbul dengan sendirinya tanpa ratlkepada keadaan
istri. Bahkan di antara ulama Syi'ah menetapkanwbameskipun istri
orang kaya dan tidak memerlukan bantuan biasasdami, namun suami
tetap wajib membayar nafkah. Dasar kewajibannydapat dalam Al-
Qur'an maupun dalam hadis Nabi sebagaimana tetetedgahkan dalam
bab dua skripsi ini.

Berdasarkan keterangan di atas, jika seorang stidaki sanggup
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membayar nafkah maka menurut Imam Syafi'i, danleagan fugaha
berpendapat bahwa suami-istri itu dipisahkan. PReatdani pernah
dikemukakan oleh Abu Hurairah r.a. dan Sa'id b#viakayyab. Sedang
Abu Hanifah dan Tsauri berpendapat bahwa suamitidak dipisahkan.
Pendapat ini juga dikemukakan oleh fugaha Zhabhiri.

Silang pendapat ini disebabkan oleh adanya kemiripatara
kerugian yang ditimbulkan oleh ketidaksanggupan b®m nafkah
dengan kerugian yang ditimbulkan karena impoterenajumhur fugaha
mengharuskan talak jika suami impoten, sehinggaunaétbnul Mundzir
pendapat tersebut menjadi ijmak.

Boleh jadi, mereka berpendapat bahwa nafkah ituupadan
imbangan bagi kelezatan yang diperoleh suami, dedgél bahwa istri
yang membangkang tidak berhak memperoleh nafkahumtpendapat
jumhur fugaha. Oleh karena itu, jika suami tidakmberi nafkah, maka
hak memperoleh kelezatan gugur, karenanya harulsakddiyar.

Sedang bagi fugaha yang tidak memegamigas berpendapat
bahwa ikatan perkawinan telah ditetapkan oleh ijm@leh karenanya,
ikatan 'ismah (perkawinan yang terjaga dari maksiat) tidak Hegsas
kecuali berdasarkan ijmak lagi, al-Qur'an, atauabBuRasul-Nya. Jadi,
silang pendapat ini disebabkan oleh adanya perigata antara

pengakuan adanya hubungan pernikahan detqigas?

YIbnu Rusyd Bidayah al Mujtahid Wa Nihayah al Mugtasiduz. 2, Beirut: Dar Al-
Jiil, 1409 H/1989, him. 39.
?|bid
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(2) Pendapat Imam Syafi'i tentang Istri Mengajukan Firaq terhadap

Suami yang Tidak Sanggup Memberi Nafkah

Imam Syafi'i menyatakan:
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Artinya: Ditunjukkan oleh Kitab Allah 'Azza wa Ja)lkemudian oleh
Sunnah Rasulullah s.a.w. bahwa atas lelaki itu olarmkan
nafkah isterinya. Maka tatkala adalah dari haksyeri atas

% Imam Syafi'i, Al-Umm Juz V, Beirut: Dar al-Kutub al-limiah, tth, hi88.
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suami untuk mencukupkan nafkahnya dan dari hak isuam
untuk dapat bersenang-senang dengan istri danhabats
masing-masing atas masing-masing, apa yang bagisua
atas isteri dan bagi isteri atas suami, niscayaghkialah
bahwa tidak ada bagi lelaki bahwa memegang isangyia
bersenang-senang dengan isteri itu dan ia melasémnglari
orang lain, yang isteri itu merasa cukup dengarsdja dan

ia melarang istri bahwa istri itu bulak-balik dalaegeri dan

ia tiada memperoleh apa yang akan dicukupkannyakunt
nafkah isterinya. Apabila ia (suami) tidak sanggup
memberi nafkah kepada isterinya, maka suami dapat
menyuruh isteri untuk memilih (berkhiyar) antara
menetap hidup bersama suami atau berceraidika isteri
memilih untuk bercerai, maka isteri itu berceraingtn
bukan talak, Karena tidak adalah sesuatu yangutian
oleh suami. Dan suami tidak menetapkan kepada rsegeo
untuk menjatuhkannya. Dikabarkan kepada kami oleh A
Rabi' yang mengatakan : dikabarkan kepada kamiAdgh
Syalfi'i yang mengatakan : dikabarkan kepada kareh ol
Muslim bin Khalid, dari Ubaidullah, dari Nafi', dalbnu
Umar, bahwa Umar bin Khattab r.a. menulis surataklep
panglima-panglima angkatan perang, mengenai |glakg
pergi jauh dari isterinya, supaya menyuruh mereka
memberikan nafkah atau menceraikan. Kalau meraka it
menceraikan, supaya mereka mengirim nafkah selama
mereka menahan isteri dalam kekuasaannya. Ini mepge
dengan yang sudah saya terangkan dahulu. Dan kgpada
demikianlah ditempuh oleh kebanyakan sahabat-sahaba
kami. Dan saya mengira Umar - dan Allah Ta'ala Yang
Maha tahu tiada memperoleh di depannya, yang meteka
mempunyai harta, yang akan beliau ambil daripadanyak
nafkah isteri angkatan perang itu. Lalu beliau nhiersurat
kepada panglima-panglima angkatan perang supayekmer
mengambil dari harta mereka untuk nafkah itu. Dan
menceraikan kalau mereka tiada mempunyai hart&élau
mereka sudah mentalakkannya, lalu didapati bahwakae
itu mempunyai harta, maka mereka mengambilnya aenga
mengirimkan nafkah tersebut, selama mereka itu hena
isteri-isteri itu.

Pernyataan Imam Syafi'i tersebut menunjukkan balwabila
seorang suami memiliki usaha yang dapat mendatangkag, namun

suami tidak memberi nafkah kepada istrinya makadsipat mengajukan



64

firaq atau cerai.

Imam Syafi'i membahas tentang istri mengajukangfirerhadap
suami yang tidak sanggup memberi nafkah dapatakldalam kitabnya
al-umm, juz V halaman 98. Kitab ini merupakan kifagh terbesar dan
tiada tandingnya di masanya. Kitab ini membahadbdgai persoalan
lengkap dengan dalil-daliinya, dengan bersumberapadQur'an, al-
Sunnah, ljma’ dan Qiyas. Isi kitab ini mencerminkatuasan ilmu Imam
al-Syafi'i dalam bidang figh.

Di kalangan ulama terdapat keraguan dan perbedeadapat,
apakah kitab tersebut ditulis oleh Imam Syafi'iddgrataukah karya para
murid-muridnya. Menurut Ahmad Aminal-Umm bukanlah karya
langsung dari Imam Syafii, namun merupakan karya&idnya yang
menerima dari Imam Syafi'i dengan jalan didiktek&edangkan menurut
Abu Zahrah dalanal-Umm ada tulisan Imam Syafi'i langsung tetapi ada
juga tulisan dari muridny®,bahkan ada yang mendapatkan petunjuk
bahwa dalamal-Umm terdapat juga tulisan orang ketiga selain Imam
Syalfi'i dan al-Rabi' muridnya. Namun menurut riwvtayang masyhur
diceritakan bahwa kitalal-Umm adalah catatan pribadi Imam Syafi',
karena setiap pertanyaan yang diajukan kepadanyhsdidijawab dan
didiktekan kepada murid-muridnya. Oleh karena ifwla pula yang

mengatakan bahwa kitab itu adalah karya kedua myaidmam al-

“M. al-Fatih Suryadilagaeg), Studi Kitab HadisYogyakarta: Teras, 2003, him. 294.
®|bid
®Muhammad Abu Zahrah, Imam al-Syaffayatuhu..... 160.
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Buwaiti dan imam al-Rabi'. Ini dikemukakan oleh Abalib al-Makki.
Pendapat ini menyalahi ijma’ ulama yang mengatakahya kitab ini
adalah karya orisinal Imam Syafi'i yang memuat p@aun-pemikirannya
dalam bidang hukum.

(3) Analisis Penulis

Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya bahwamdala
perspektif Imam Syafi'i, seorang suami yang tidakggup memberi
nafkah kepada istrinya maka suami dan istri dapamitih untuk
meneruskan hidup berumah tangga atau berpisahapanbinam Syafi'i
ini dapat dimengerti karena setiap pria yang beraenikah dengan
seorang wanita itu menunjukkan bahwa pria terssdlodgai suami berani
menanggung segala resiko, utamanya memberi nafletidakmampuan
suami memberi nafkah kepada istrinya bisa meninasulkehilangan
gairah istri melayani suami, dan pada saat yangab®aan sangat wajar
jika istri menolak hubungan suami istri dan tidersama.

Pendapat Imam Syafi'i memiliki dampak positif yaitintuk
menghindari sikap tidak bertanggung jawab suanardahemberi nafkah
kepada istri. Tidak jarang seorang suami meskipemiiki pekerjaan
yang layak dengan tingkat penghasilan cukup baidgnun dalam
kenyataan suami tidak memberikan nafkah yang cukapdisi seperti ini
hanya akan membawa penderitaan pada istri dan samalieanaknya.

Suami yang baik adalah yang bertanggung jawab batara

Ibid., him. 178.
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internal maupun eksternal. Secara internal, suamngbaik adalah yang
bisa menafkahi kebutuhan istrinya dan secara eladtesuami mampu dan
selalu menjaga kesucian lembaga perkawinan, suatak tmerusak
seluruh janji yang diucapkan pada sgdi gabuldalam perkawinan yaitu
setia, dan tetap mencintai. Ketika seorang suamiugsa& kesucian
lembaga perkawinan seperti istilah yang populetuyé&selingkuh”, ini
bukan saja mengingkari janjinya dan menyakiti iserta anaknya tetapi
juga lebih dari itu akan merusak seluruh sendidspedekonomian atau
seluruh penghasilan suami. Demi melestarikan hudmumga dengan
wanita lain, suami tidak segan-segan menghamburkang yang
seharusnya menjadi nafkah istri.

Gambaran di atas menjadi isyarat, tampaknya sesasio-
kultural, Imam Syafi'i melihat kenyataan di mas¥ataidak sedikit suami
yang begitu kikir memberi nafkah pada istrinya. §em kata lain suami
tidak bertanggung jawab memberikan sandang, dagapagyang cukup.
Karena itu pantaslah jika al-Qur'an dan hadis rakketn masalah nafkah
sebagai kewajiban yang harus dipikul suami sehirsggaat berdosa jika
kewajiban itu tidak ditunaikan. Wajarlah manaka&orang istri tidak
mendapat nafkah dari suaminya mengajukan pisah dagjagempat tidur

bahkan mengajukan perceraian.
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B. Metode Istinbat Hukum Imam Syafi'i tentang Istri Mengajukan Firaq
terhadap Suami yang Tidak Sanggup Memberi Nafkah

Secara bahasa, katatinbat' berasal dari katestanbatha-yastanbithu-
istinbathan yang berarti menciptakan, mengeluarkan, mengurigka@mtau
menarik kesimpulanlstinbat hukumadalah suatu cara yang dilakukan atau
dikeluarkan oleh pakar hukum (fagih) untuk menguapdlan suatu dalil
hukum yang dijadikan dasar dalam mengeluarkan sepuaduk hukum guna
menjawab persoalan-persoalan yang tefl@kjalan dengan itu, kaistinbat
bila dihubungkan dengan hukum, seperti dijelaskah Muhammad bin Ali
al-Fayyumi sebagaimana dikutip Satria Effendi, MeirZ berarti upaya
menarik hukum dari al-Qur'an dan Sunnah dengan jaihad’

Dapat disimpulkanijstinbat adalah mengeluarkan makna-makna dari
nash-nashlyang terkandung) dengan menumpahkan pikiran éamknpuan
(potensi) naluriah. Nash itu ada dua macam yaitogyaerbentuk bahasa
(lafadziyah) dan yang tidak berbentuk bahasa tetapi dapat ktiima
(maknawiyalh Yang berbentuk bahasdaf@d? adalah al-Qur'an dan as-
Sunnah, dan yang bukan berbentuk bahasa sejséifisan, maslahat,
sadduzdzariaflian sebagainy=.

Cara penggalian hukunth(ruq al-istinba} dari nashada dua macam

pendekatan, yaitu pendekatan makthauriq ma'nawiyyahdan pendekatan

8_ouis Ma’luf, al-Munijid fi al-Lughah wal-A'lamBeirut: Dar al-Masyriq, 1986, him. 73.
Dapat dilihat juga dalam Abdul Fatah Iddistinbath Hukum Ibnu Qayyinsemarang: PT Pustaka
Rizki Putra, 2007, him. 5.

%Satria Effendi, M. ZeinUshul Figh Jakarta: Prenada Media, 2005, him. 177.

% amal Muchtar, dkkUshul Figh jilid 2, Yogyakarta: PT.Dana Bhakti Wakaf, 1995,
him. 2.
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lafaz thuruq lafziyyah Pendekatan maknah(rug ma'nawiyyah adalah
(istidlal) penarikan kesimpulan hukum bukan kepadah langsung seperti
menggunakamjiyas, istihsan, mashalih mursalah, zamén lain sebagainya.
Sedangkan pendekatan lafdhufuq lafziyyah penerapannya membutuhkan
beberapa faktor pendukung yang sangat dibutuhkaitu ypenguasaan
terhadapma’na (pengertian) darafaz-lafaz nastserta konotasinya dari segi
umum dan khusus, mengetahdalalahnyaapakah menggunakamanthuq
lafzy ataukah termasu#talalah yang menggunakan pendekataafhumyang
diambil dari konteks kalimat; mengerti batasan-kata (ayyid yang
membatasibarat-ibarat nash kemudian pengertian yang dapat dipahami dari
lafaz nashapakah berdasarkdparat nashataukahsyarat nash Sehubungan
dengan hal tersebut, para ulama ushul telah memieabdologi khusus
dalam batmabahits lafziyyalfjpembahasan lafaz-lafaash.™

Sumber hukum Islam adalah Al-Qur'an dan Sunnah IR&gdu Dua
sumber tersebut disebut juga dalil-dalil pokok huakislam karena keduanya
merupakan petunjuk (dalil) utama kepada hukum Alktta juga dalil-dalil
lain selain al-Qur'an dan sunnah sepaqiyias, istihsandan istishlah, tetapi
tiga dalil disebut terakhir ini hanya sebagai daldndukung yang hanya
merupakan alat bantu untuk sampai kepada hukumahufang dikandung
oleh Al-:Qur'an dan Sunnah Rasulullah. Karena hanya selzdgiabantu
untuk memahami al-Qur'an dan sunnah, sebagian utengebutnya sebagai

metode istinbat. Imam al-Ghazali misalnya menyeapyas sebagai metode

116

“Muhammad Abu Zahratsul al-Figh Mesir: Dar al-Fikr al-Araby, 1971, him. 115-
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istinbat. Dalam tulisan ini, istilah sumber sekasigdalil digunakan untuk Al-
Qur'an dan Sunnah, sedangkan untuk selain Al-Quféan Sunnah seperti
ijma’, giyas, istihsan, maslahah mursalastishab, 'urf dan sadd az-zari'ah
tidak digunakan istilah dalil. Dalam kajian Ushullr terdapat dalil-dalil

yang disepakati dan dalil-dalil yang tidak disepigkayang disepakati yaitu
al-Qur'an, as-sunnah, ijma, giyas. Sedangkan yahgmb disepakati yaitu
istihsan, maslahah mursalah, istishhab, mazhab ahiahsyari'at kaum

sebelum kita

Dalam hubungannya dengan istri mengajukiaaq terhadap suami
yang tidak sanggup memberi nafkalmam Syafi'i menggunakan metode

istinbat hukum berupajiyas yaitu menggiyakan ketidak sanggupan suami
memberi nafkah dengan suami yang impoten, dimadaakg/a yaitu ketidak
sanggupan suami memberi nafkah dan suami yang émpmiemiliki illat
(sebab) yang sama vyaitu hilangnya kelezatan bagnisumaksudnya suami
tidak berhak menuntut istrinya bersetubuh.

Dalam perspektif Imam Syafi'i, nafkah itu merupakarangan bagi
kelezatan yang diperoleh suami, dengan dalil babktkiayang membangkang
tidak berhak memperoleh nafkah. Oleh karena ik& $uami tidak memberi
nafkah, maka hak memperoleh kelezatan gugur, kayanharus ada hak

Khiyar.

23atria EfendiUshul Figh Jakarta: Prenada Media, 2007, him. 77-78.
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Qiyas menurut bahasa Arab berarti menyamakan, membaating
atau mengukul® Menurut Hanafi,giyas menurut istilah, ialah menetapkan
hukum sesuatu perbuatan yang belum ada ketentuabestasarkan sesuatu
yang sudah ada ketentuan hukumHtyalenurut Abd al-Wahhab Khalaf,
giyasmenurut istilah ahli ilmwshul fighadalah mempersamakan suatu kasus
yang tidak ada nash hukumnya dengan suatu kasgsagknnash hukumnya,
dalam hukum yang ada nashnya, karena persamaam kiedadalamillat

hukumnya'®

Sejalan dengan itu, menurut Abu Zahratjiyas adalah
menerangkan hukum sesuatu yang tidak ada nashrge @d-Qur'an dan
hadis dengan cara membandingkannya dengan sesaat ditetapkan
hukumnya berdasarkan nash atau menyamakan sesarajuiglak ada nash
hukumnya dengan sesuatu yang ada nash hukumnysakattanya persamaan
illat hukum®®

Apabila suatu nash telah menunjukkan hukum mengauetu kasus
dan illat hukum itu telah diketahui melalui salah satu metagguk
mengetahuillat hukum, kemudian ada kasus lainnya yang sama déagas

yang ada nashnya itu dalam suidlat yangillat hukum itu juga terdapat pada

kasus itu, maka hukum kasus itu disamakan dengkuanhikasus yang ada

¥ amal Muchtar, dkkUshul Figh Jiid |, Jakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995, him710

“A. Hanafie,Ushul Figh,Jakarta: Wijaya, 2001, him. 128.

*Abd al-Wahhab Khalaf, Ilm usdl al-Figh, Teri. Moh. Zuhri dan Ahmad Qarib,
Semarang: Dina Utama, 1994, him. 66.

®Muhammad Abu Zahralysil al-Figh Terj. Saefullah Ma'shum, et al, Jakarta: Pustaka
Firdaus, 2003, him. 336.
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nashnya, berdasarkan atas persambamya, karena sesungguhnya hukum
itu ada di mandlat hukum add’
Qiyas baru dianggap sah bilamana lengkap rukun-rukunmaa
ulama Ushul Figh sepakat bahwa yang menjadi rujiymsada empat yaittf
(1). Ashal(pokok tempat merggyakan sesuatu), yaitu masalah yang telah
ditetapkan hukumnya baik dalam Al-Qur'an atau dal&unnah
Rasulullah. Ashal disebut jugaal-magis ‘'alaih (tempat mengiyaskan

sesuatu). Misalnya, khamar yang ditegaskan harauhaigan ayat:
S Oedey AV Sl sy sad G TAT 0 g
(90 30y Sl 2SIA 8226 otk ik

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, sesungguhfigaminum)
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, menguoadib
dengan panah, adalah perbuatan keji termasuk parbua
syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu &ganu

mendapat keberuntungan. Al-Qur'an. (QS. al-
Maidah/5:90)"°

Beberapa syaratshal seperti dikemukakan A. Hanafi adalah:
a). Hukum yang hendak dipindahkan kepada cabang mdsitpada
pokok @sha). Kalau sudah tidak ada, misalnya sudah dihapuskan

(mansukh di masa Rasulullah, maka tidak mungkin terdapat

pemindahan hukum.

YAbd al-Wahhab Khalabp.cit.,him. 66.
¥3atria Effendi, M. ZeinUshul Figh Jakarta: Prenada Media, 2005, him. 132

Yyayasan Penterjemah/Pentafsir al-Qur'a&l;Quran dan TerjemahnyaSurabaya:
DEPAG RI, 1999, him. 179.
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b). Hukum yang terdapat padashal itu hendaklah hukum syara’,
bukan hukum akal atau hukum yang berhubungan deafaasa,
karena pembicaraan kita adatfilassyara’.

c). Hukum ashal bukan merupakan hukum pengecualian seperti
sahnya puasa orang yang lupa, meskipun makan daommi
Mestinya puasa menjadi rusak, sebab sesuatu tidaktatap ada
apabila berkumpul dengan hal-hal yang menafikannya
(meniadakannya), tetapi puasanya tetap’ada.

(2). Adanya hukumashal yaitu hukum syara' yang terdapat padhalyang
hendak ditetapkan padar'u (cabang) dengan jalagiyas Misalnya
hukum haram khamar yang ditegaskan dalam Al-Qur'an.

Syarat-syarat hukumshal menurut Abu Zahrah, antara lain adalah:

a). Hukum ashal hendaklah berupa hukum syara' yang berhubungan
dengan amal perbuatan, karena yang menjadi kajstmulUFigh
adalah hukum yang menyangkut amal perbuatan.

b). Hukum ashal dapat ditelusuriillat (motivasi) hukumnya. Misalnya
hukum haramnya khamar dapat ditelusuri mengapa &hata
diharamkan yaitu karena memabukkan dan bisa meragak
pikiran, bukan hukum-hukum yang tidak dapat diketalilat
hukumnya @airu ma'qul al-ma’'ng seperti masalah bilangan rakaat

shalat.

“Hanafie,op.cit, him. 129.



73

c). Hukum ashal itu bukan merupakan kekhususan bagi Nabi
Muhammad SAW misalnya kebolehan Rasulullah befiskih dari
empat orang wanita sekaligtfs.

(3). Adanya cabang fdr'u), yaitu sesuatu yang tidak ada ketegasan
hukumnya dalam Al-Qur'an, Sunnah, atau ijma’, yeendak ditemukan
hukumnya melaluigiyas misalnya minuman keras wisky. Syarat-
syaratnya, seperti dikemukakan A. Hanafi, antaraylang terpenting:

a). Cabang tidak mempunyai ketentuan tersendiri. Ularsiaul figh
menetapkan bahwa: "Apabila datang nas (penjelaséuinimya
dalam Al-Qur'an atau sunnalgiyas menjadi batal". Artinya, jika
cabang yang akan diyaskan itu telah ada ketegasan hukumnya
dalam Al-Qur'an dan Sunnah, majigastidak lagi berfungsi dalam
masalah tersebut.

b). 'lllat yang terdapat pada cabang terdapat sama denggneydapat
padaashal

c). Hukum cabang harus sama dengan hukum p&kok.

(4). 'lllat, rukun yang satu ini merupakan inti bagi praktilyas karena
berdasarkanillat itulah hukum-hukum yang terdapat dalam Al-Qur'an
dan Sunnah Rasulullah dapat dikembangK#lat menurut bahasa

berarti "sesuatu yang bisa mengubah keadaan", nyesapenyakit

“IMuhammad Abu Zahralop.cit.,him. 359.
“’Hanafie,op.cit, him. 129.
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disebutillat karena sifatnya mengubah kondisi seseorang yakeniz
penyakit itu®>
Imam Syafi'i menyusun konsep pemikiran ushul figdnlalam karya
monumentalnya yang berjudal-Risalah. Di samping itu, dalamal-Umm
banyak pula ditemukan prinsip-prinsip ushul figbagai pedoman dalam ber-
istinbat. Di atas landasan ushul figh yang dirumuskannyaligertulah ia
membangun fatwa-fatwa figihnya yang kemudian dikettengan mazhab
Syafi'i. Menurut Imam Syafi'i “ilmu itu bertingkaingkat”, sehingga dalam
mendasarkan pemikirannya ia membagi tingkatan susumber itu sebagai
berikut:
1. llmu yang diambil dari kitab (al-Qur'an) dan sunnBlasulullah SAW
apabila telah tetap kesahihannya.
2. llmu yang didapati dari ijma dalam hal-hal yangkdlitegaskan dalam al-
Qur’an dan sunnah Rasulullah SAW.
3. Fatwa sebagian sahabat yang tidak diketahui adaayabat yang
menyalahinya.
4. Pendapat yang diperselisihkan di kalangan sahabat.
5. Qiyas apabila tidak dijumpai hukumnya dalam keendpdit di atas’*
Tidak boleh berpegang kepada selain al-Qur'an damah dari
beberapa tingkatan tadi selama hukumnya terdapanhdiua sumber tersebut.
lImu secara berurutan diambil dari tingkatan yaglgiH atas dari tingkatan-

tingkatan tersebut.

“satria Effendi, M. Zeinop.cit, him. 135.
“Imam Syafi'i,al-Umm Juz 7, Beirut: Dar al-Kutub, ljtimaiyyah, t.tHnh 246.
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Dalil atau dasar hukum Imam Syafi'i dapat diteluslalam fatwa-
fatwanya baik yang bersifafjaul gadim (pendapat terdahulu) ketika di
Baghdad maupugaul jadid (pendapat terbaru) ketika di Mesir. Tidak berbeda
dengan mazhab lainnya, bahwa Imam Syafi'i pun memggan Al-Quran
sebagai sumber pertama dan utama dalam membangim Kemudian
sunnah Rasulullah SAW bilamana teruji kesahiharihya.

Dalam urutan sumber hukum di atas, Imam Syafi'ietaékan sunnah
sahihah sejajar dengan al-Qur'an pada urutan partambagai gambaran
betapa penting sunnah dalam pandangan Imam Sgabagai penjelasan
langsung dari keterangan-keterangan dalam al-Qur&omber-sumber

1® walaupun banyak namun kembali kepada dua dasakpgditu: al-

istidla
Kitab dan al-Sunnah. Akan tetapi dalam sebagiabHKiham Syafi'i, dijumpai
bahwa al-Sunnah tidak semartabat dengan al-Kitabngdpa ada dua
pendapat Imam Syafi'i tentang fili.

Imam Syafi'i menjawab sendiri pertanyaan ini. Meriya, al-Kitab
dan al-Sunnah kedua-duanya dari Allah dan keduayduanerupakan dua
sumber yang membentuk syariat Islam. Mengingairaktaplah al-Sunnah

semartabat dengan al-Qur'an. Pandangan Imam Sgafienarnya adalah

sama dengan pandangan kebanyakan saffatrmam Syafii menetapkan

#>Syaikh Ahmad Faridop.cit, him. 362.
“istidlal artinya mengambil dalil, menjadikan dalil, bertialiihat TM. Hasbi Ash

Shiddieqy,Pokok-Pokok Pegangan Imam Mazh&8emarang: PT Putaka Rizki Putra, 1997, him.
588 dan 585. Menurut istilah menegakkan dalil uréakuatu hukum, baik dalil tersebut berupa
nash, ijma' ataupun lainnya atau menyebutkan gaifity tidak terdapat dalam nash, ijma ataupun
giyas. Lihat juga TM. Hasbi Ash Shiddiegyengantar Hukum IslajrfSemarang: Pustaka Rizki
Putra, 2001, him. 214.

Mpid., him. 239.
“lmam Syafi'i,al-Risalah Mesir: al-llmiyyah, 1312 H, him. 32.
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bahwa al-Sunnah harus diikuti sebagaimana mengae@ur'an. Namun
demikian, tidak memberi pengertian bahwa hadisshading diriwayatkan
dari Nabi semuanya berfaedah yakin. la menempak&unnah semartabat
dengan al-Kitab pada saat madsgnbatkan hukum, tidak memberi
pengertian bahwa al-Sunnah juga mempunyai kekuddédam menetapkan
agidah. Orang yang mengingkari hadis dalam bidagglah, tidaklah
dikafirkan?®

Imam Syafii menyamakan al-Sunnah dengan al-QurGalam
mengeluarkan hukurfuru’, tidak berarti bahwa al-Sunnah bukan merupakan
cabang dari al-Quran. Oleh karenanya apabila hatksyalahi al-Qur'an
hendaklah mengambil al-Qur'an. Adapun yang mergiian ditetapkannya
kedua sumber hukum itu sebagai sumber dari segaides hukum adalah
karena al-Qur'an memiliki kebenaran yang mutlak désunnah sebagai
penjelas atau ketentuan yang merinci Al-Qui‘an.

ljima®* menurut Imam Syafi'i adalah kesepakatan para hidijtdi
suatu masa, yang bilamana benar-benar terjaditadaagikat seluruh kaum
muslimin. Oleh karena ijma baru mengikat bilamana disepakaturuh

mujtahid di suatu masa, maka dengan gigih Imam iSyagnolak ijma

29Jaih Mubarokpp.cit, him. 45.

“Ubid

$Menurut Abdul Wahab Khallafijma’ menurut istilah para ahli ushul figh adalah
kesepakatan para mujtahid di kalangan umat Islada paatu masa setelah Rasulullah SAW wafat
atas hukum syara’ mengenai suatu kejadian. Abtfatthab Khalaf,llm Usul al-Figh, Kuwait:
Dar al-Qalam, 1978, him, him. 45.
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penduduk Madinalfamal ahl al-Madinah) karena penduduk Madinah hanya
sebagian kecil dari ulama muijtahid yang ada padeitse®

Imam Syafi'i berpegang kepada fatwa-fatwa sahabatRllah SAW
dalam membentuk mazhabnya, baik yang diketahuipadaedaan pendapat,
maupun yang tidak diketahui adanya perbedaan pahdagalangan mereka.
Imam Syafi'i berkatd®

bt Yl |y oo o W )

Artinya: "Pendapat para sahabat lebih baik darippeladapat kita

sendiri untuk kita amalkan"

Bilamana hukum suatu masalah tidak ditemukan seessarat dalam
sumber-sumber hukum tersebut di atas, dalam menoibemizhabnya, Imam
Syalfi'i melakukan ijtihad. ljtihadiari segi bahasa ialah mengerjakan sesuatu
dengan segala kesungguhan. Perkataan ijtihad didminakan kecuali untuk
perbuatan yang harus dilakukan dengan susah peieturut istilah, ijtihad
ialah menggunakan seluruh kesanggupan untuk mewetapukum-hukum
syariat. Dengan ijtihad, menurutnya seorang miugtalakan mampu
mengangkat kandungan al-Qur'an dan Sunnah Ras$ulB#&V secara lebih
maksimal ke dalam bentuk yang siap untuk diamalkdeh karena demikian
penting fungsinya, maka melakukan ijtihad dalamdaagan Imam Syafi'i
adalah merupakan kewajiban bagi ahlinya. Dalanbhkifaal-Risalah,Imam

Syalfi'i mengatakan, “Allah mewajibkan kepada hanybanntuk berijtihad

¥mam Syafi'i,al-Risalah ,op. cit hm. 534.
*Imam Syafi'i,al-Risalah Mesir: al-llmiyyah, 1312 H, him. 562.
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dalam upaya menemukan hukum yang terkandung dal&ur'an dan as-
Sunnah™3*

Metode utama yang digunakannya dalam berijtihadlahdgjiyas.
Imam Syafii membuat kaidah-kaidah yang harus dipgg dalam
menentukan manar-rayu yang sahih dan mana yang tidak sahih. la membuat
kriteria bagiistinbatistinbat yang salah. la menentukan batas-batas giyas,
martabat-martabatnya, dan kekuatan hukum yangagdkeh dengan giyas.
Juga diterangkan syarat-syarat yang harus ada pa@s. Sesudah itu
diterangkan pula perbedaan antara giyas dengannmaeaamistinbat yang

lain selain giyas®

Ulama usul menta'rifkan giyas sebagai berikut:

oS ale 3

Artinya: "Menyamakan sesuatu urusan yang tidak tajtean
hukumnya dengan sesuatu urusan yang sudah diketahui
hukumnya karena ada persamaan dalamnhukum.”

Dengan demikian Imam Syafi'i merupakan orang peataalam
menerangkan hakikafiyas Sedangkan terhadagiihsan Syafi'i menolaknya.
Khusus mengenastihsania mengarang kitab yang berjudbtalul Istihsan.
Dalil-dalil yang dikemukakannya untuk menol&kihsan, juga disebutkan

dalam kitabJima’ul IImi, al-Risalahdan al-Umm. Kesimpulan yang dapat

ditarik dari uraian-uraian Imam Syafi'i ialah bahgetiap ijtihad yang tidak

*bid, hm. 482.
*Albid, him. 482.
%TM. Hasbi Ash Shiddieqyop.cit, him. 257.
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bersumber dari al-Kitab, al-Sunnasar, ijma’ atau giyas dipandarigtihsan,

dan ijtihad dengan jalaistihsan adalah ijtihad yang bat3i.Jadi alasan Imam
Syafi'i menolakistihsan adalah karena kurang bisa dipertanggungjawabkan
kebenarannya.

Dalil hukum lainnya yang dipakai Imam Syafi'i adalemaslahah
mursalah Menurut Syafi'i, maslahah mursalahadalah cara menemukan
hukum sesuatu hal yang tidak terdapat ketentuabaikadi dalam Al-Qur’an
maupun dalam kitab hadis, berdasarkan pertimbangamaslahatan
masyarakat atau kepentingan umtinMenurut istilah para ahli ilmu ushul
figh maslahah mursalahialah suatu kemaslahatan di mana syari’ tidak
mensyariatkan suatu hukum untuk merealisir kematdahitu, dan tidak ada
dalil yang menunjukkan atas pengakuannya atau petabhaya’’

Dalam menguraikan keterangan-keterangannya, Imamafi'iSy
terkadang memakai metode tanya jawab, dalam anmigoraikan pendapat
pihak lain yang diajukan sebagai sebuah pertanyaanyudian ditanggapinya
dengan bentuk jawaban. Hal itu tampak umpamanyikaked menolak
penggunaaistihsan*®

Pada kesempatan yang lain ia menggunakan metodelae#si
(menjelaskan dan mengelaborasi) dalam arti merigurasecara panjang

lebar suatu masalah dengan memberikan penetapammhyl berdasarkan

*Ibid, him. 146.

*®mam Syafi'i,al-Risalah op.cit, him. 479.

*Abdul Wahab Khallaf,op. cit., him. 84. Bandingkan dengan Sobhi Mahmassani,
Falsafah al-Tasyri fi al-IslamTerj. Ahmad Sudjono, “Filsafat Hukum dalam IslaBandung: PT
al-Ma’arif, 1976, him.184.

“%Al-Imam Abi Abdullah Muhammad bin Idris al-SyafiAl-Umm Juz. VII, Beirut: Dar
al-Kutub al-llmiah, tth, him. 271-272.
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prinsip-prinsip yang dianutnya tanpa ada sebualamgaian, hal seperti ini

tampak dalam penjelasannya mengenai persoalankakam’’ misalnya

tentangthalaq sharihada tiga yaituhalaq (cerai), firaq (pisah), darsarah

(lepas), dalam konteks ini ia telah melakukan eksdi terhadap ruang

lingkup maknahalaqg sharih

Dalam format kitabkal-Umm yang dapat ditemui pada masa sekarang

terdapat kitab-kitab lain yang juga dibukukan dalaatu kitabal-Umm

diantaranya adalah :

1

Al-Musnad berisi sanad Imam Syafi'i dalam meriwayatkan $wdidis
Nabi dan juga untuk mengetahui ulama-ulama yangjadeguru Imam
Syafi'i.

Khilafu Malik, berisi bantahan-bantahannya terhadap Imam Malik
gurunya.

Al-Radd 'Ala Muhammad Ibn Hasarherisi pembelaannya terhadap
mazhab ulama Madinah dari serangan Imam MuhammadHiasan,
murid Abu Hanifah.

Al-Khilafu Ali wa Ibn Mas'ud yaitu kitab yang memuat pendapat yang
berbeda antara pendapat Abu Hanifah dan ulamadkagan Ali bin Abi
Talib dan Abdullah bin Mas'ud.

Sair al-Auza’j berisi pembelaannya atas imam al-Auza'i dari nggma

Imam Abu Yusuf.

bid., him. V.
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Ikhtilaf al-Hadis, berisi keterangan dan penjelasan Imaafi'Sgtas hadis-
hadis yang tampak bertentangan, namun kitab ira pga yang dicetak

tersendiri.

Jima' al-'llmi, berisi pembelaan Imam Syafi'i terhadap Sunnah Saty.



